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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Pelaksanaan pembagian dana BLSM memang menarik untuk dibahas 

dan berhubungan langsung dengan kehidupan masyarakat. Peneliti menilai publik 

tertarik untuk mengikuti perkembangan berita tersebut, karena menyangkut 

kepentingan hidup orang banyak. 

 Hasil penelitian berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap 

unit analisis masising-masing surat kabar, memberikan jawaban terhadap rumusan 

masalah penelitian ini: bagaimana Kompas, Tempo, Media Indonesia, dan Seputar 

Indonesia membingkai pelaksanaan pemberian dana BLSM tersebut? 

 Keempat media yang diteliti memiliki kesamaan dalam membingkai 

peristiwa tersebut. Kompas, Tempo, Media Indonesia, dan Seputar Indonesia 

sama-sama melihat bahwa pelaksanaan pembagian BLSM berjalan kacau. 

Buruknya distribusi data penerima menjadi penyebab pelaksanaan pembagian 

BLSM berjalan kacau. Keempat media bahkan sama-sama menyorot soal rakyat 

yang menjadi korban akibat masalah tersebut.  

 Meski memiliki benang merah, namun ada perbedaan penekanan 

dalam menyajikan isi berita. Dalam setiap berita di Kompas, terdapat kesamaan 

yaitu menekankan pada pemberian solusi. Mencermati soal kekacauan 
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pelaksanaan pembagian BLSM, Kompas selalu memberi porsi lebih banyak pada 

pemberian solusi. Kompas menyarankan agar pemerintah daerah dilibatkan dalam 

pendataan dan verifikasi data penerima bantuan yang selama ini hanya dilakukan 

pemerintah pusat. Hal ini dikarenakan pemerintah daerah lebih mengetahui 

bagaimana keadaan di lapangan. Saran ini diyakini akan mengurangi masalah 

pada data yang tidak akurat.  

 Pada koran Tempo, peneliti menemukan bahwa media ini lebih banyak 

menyoroti soal sistem yang diterapkan pemerintah. Sistem pendataan dan sistem 

distribusi yang berantakan diyakini menjadi penyebab kacaunya pelaksanaan 

pembagian BLSM. Peneliti mencermati bahwa tidak adanya kriteria penerima 

bantuan yang jelas, membuat data penerima menjadi tidak akurat. Sistem 

penyaluran Kartu Penyaluran Sosial (KPS) yang dilakukan secara bertahap juga 

menjadi persoalan karena menyebabkan keterlambatan pelaksanaan pembagian 

BLSM. 

 Media Indonesia, peneliti menemukan bahwa surat kabar ini 

menekankan pada aspek make moral judgement, yaitu rakyat yang menjadi 

korban akibat kekacauan pelaksanaan BLSM. Salah sasaran penerima 

menimbulkan kecemburuan sosial di lingkungan masyarakat yang bisa berujung 

pada konflik. Media Indonesia membingkai dengan detail bagaimana warga harus 

kecewa dan menunggu tanpa kepastian soal kapan mereka bisa mendapat dana 

bantuan. 
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 Pada Seputar Indonesia, peneliti menemukan bahwa media ini 

membingkai kekacauan pembagian BLSM dari berbagai sisi. Pembingkaian ini 

menunjukkan betapa kacaunya pelaksanaan pembagian BLSM. Kekacauan itu 

berupa data yang tidak akurat, distribusi yang terlambat, hingga penyalahgunaan 

kebijakan untuk kampanye terselubung. Peneliti menemukan bahwa Seputar 

Indonesia ingin menunjukkan bahwa kekacauan terjadi hampir di segala bidang. 

5.2 Saran 

 Analisis telah dilakukan peneliti dari empat media surat kabar, yaitu 

Kompas, Tempo, Media Indonesia, dan Seputar Indonesia. Dari hasil penelitian 

tersebut, peneliti menyarankan untuk adanya penelitian lanjutan dengan model 

analisis yang berbeda. Bukan hanya itu, penelitian dengan paradigma yang 

berbeda juga akan memberikan hasil yang berbeda. Dengan adanya perbedaan 

model analisis dan paradigma maka akan semakin terlhat bagaimana setiap media 

melakukan pembingkaian atas suatu peristiwa.  
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